
Diduga Sepasang Kekasih Oknum
Dokter  Gigi  dan  Doktor  UIN
Jambi  Lakukan  Penipuan  dan
Penggelapan
Batang Hari, Jambi – Seorang Dokter Gigi yang bertugas di
Puskesmas  Mersam  Kabupaten  Batang  Hari  Provinsi  Jambi,
berinisial FIA diduga melakukan penipuan dan penggelapan uang
sebesar Rp. 600.000.000,-.

Dalam dugaan tersebut, salah seorang Doktor Universitas Islam
Negeri (UIN) Jambi berinisial KMN ikut terlibat karena mereka
berdua merupakan pasangan suami istri, Selasa (19/08/2025).

Hal itu disampaikan oleh Heriyanto, S.H.,C.L.A, selaku Ketua
Lembaga Hukum Bantuan (LBH) Media Keadilan Masyarakat (MKM) di
Batang Hari.

“Korban dari penipuan dan penggelapan ini adalah klien saya
bernama Ricky Wijaya, salah seorang pedagang elektronik di
Kota Muara Bulian,” ucap pria yang akrab di sapa Heri.

Menurut Heri, modus operandi yang dilakukan oleh FIA ialah
dengan menjual sebidang tanah dan bangunan yang terletak di
Kelurahan Rengas Condong Kecamatan Muara Bulian.

“Sebelumnya klien saya ini ditawarkan untuk membeli tanah dan
bangunan  senilai  1,4  Miliar  Rupiah  oleh  FIA.  Menurut
keterangannya  harta  ini  adalah  milik  orang  tuanya  dengan
menunjukkan foto copy sertifikat bangunan dengan luas 677 M2
(enam ratus tujuh puluh tuju meter bujur sangkar) berdasarkan
Sertifikat Hak Milik No 06/Muara Bulian terdaftar atas nama
Syahrial yang di keluarkan oleh Kepala Sub Direktorat Agraria
tertanggal 30 April 1977,” kata Heri.
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Dia juga mengatakan, selain sertifikat FIA juga menunjukkan
surat keterangan ahli waris. Di mana, surat keterang ahli
waris  yang  ditunjukkannya  tersebut  terdapat  ada  nama  Hj
Asmeri, Toni Ardiansyah, Supriyansyah dan FIA yang dibenarkan
oleh Lurah Rengas Condong dikuatkan oleh Camat Muara Bulian,
tertanggal 18 Maret 2025.

“FIA sudah menipu dan menggelapkan uang klien saya sebesar 600
Juta  Rupiah  dengan  modus  uang  tersebut  untuk  balik  nama
sertifikat di Badan Pertanahan Nasional (BPN),” tambah Heri.

“Kami juga sudah mengirim surat somasi pada Rabu tanggal 13
Agustus kemarin dan besok akan kami laporkan ke Polres Batang
Hari.”

“Terkait surat keterangan ahli waris yang diberikan oleh FIA
kepada klain kami, juga diduga palsu. Kemudian, FIA ini tidak
sendiri dan dia ditemani oleh salah seorang doktor UIN Jambi
berinisal MKN, yang katanya suaminya FIA,” tegasnya.

Sementara itu, untuk bukti yang akan dilaporkan ke Polres
Batang  Hari  berupa  bukti  pengiriman  melalui  transfer  ke
rekening Bank Mandiri dan Rekening BRI dengan total 600 juta.

“Selain  itu,  bukti  tambahan  juga  melalui  pertemuan  yang
terekam  di  CCTV  toko,  rekaman  percakapan  suara  dan  juga
melalui percakapan di Whatapps, terkait bujuk janji dari FIA
dan MKM ini,” jelas Heri.

Hingga berita ini diterbitkan, FIA dan MKM belum bisa untuk
dimintai keterangan terkait persoalan tersebut. (Tim)



Pabrik  Kelapa  Sawit  PT  DPS
Tampung  Tandan  Buah  Segar
Dari Perkebunan PT DMP Sitaan
Kejagung dan Sengketa Perdata
Batang Hari, Jambi – Polemik permasalahan penyitaan aset PT
Delimuda Perkasa oleh Kejagung RI masih menimbulkan pertanyaan
karena belum ada petunjuk resmi dari Kejagung mengenai tata
cara beroperasi. Di mana, perkebunan yang telah di sita itu
menjual TBS ke pabrik kelapa sawit (PKS) PT Dharmasraya Palma
Sejahtera (DPS), Senin (28/07/2025).

PT  DMP  telah  memiliki  PKS  sendiri,  namun  sudah  tidak
beroperasi lagi, sehingga perkebunan yang juga di sita itu
menjual tandan buah segarnya (TBS) ke PT DPS yang berada di
Kecamatan Mersam.

Salah satu pihak perusahaan PT DPS bidang Marketing Unggul
Sutrisno mengaku menerima buah TBS dari PT DMP karena ada
dasar surat yang diajukan oleh direksi PT tersebut.

Untung menuturkan, mereka memberikan surat dengan KOP dari
Kejaksaan  Negeri  Jakarta  Pusat  bernomor
b-1452/m.1.10/ft.1/03/2024 perihal: pemberitahuan penghentian
aktivitas dan pengosongan lahan sitaan oleh manajemen Duta
Palma Group dalam perkara dugaan tindak pidana korupsi dan
tindak pidana pencucian uang dalam kegiatan usaha perkebunan
kelapa sawit yang dilakukan oleh PT Duta Palma Group atas nama
tersangka korporasi PT Palma satu, DKK.

“Dalam lampiran itu tidak disebutkan PT Delimuda Perkasa yang
ada di Kabupaten Batang Hari Provinsi Jambi. Sehingga, kami
percaya kalau mereka tidak termasuk ke dalam perkara itu,”
ungkap Unggul.
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Tidak  hanya  itu,  Unggul  juga  menuturkan  bahwa  Direksi  PT
Delimuda Perkasa membuat surat pernyataan yang ditandatangani
oleh Tovariga Triaginta Ginting, SE, sebagai Direktur. Dengan
beberapa  poin  dan  diantaranya  mereka  menyatakan  bahwa  PT
Delimuda Perkasa tidak sedang dalam perkara tindak pidana mau
pun sengketa perdata.

“Mereka bertanggung jawab atas hal apa pun, sehingga kami
yakin bisa menerima buah mereka,” tambahnya.

Setelah  menelaah  surat-surat  dari  PT  DMP  tersebut,  Unggul
berencana melaporkan ke atasan Pabrik DPS untuk menolak buah
dari PT DMP.

“Setelah  kami  melihat  beberapa  riwayat  dari  PT  DMP  kami
berencana akan menghentikan dan menolak buah darinya. Karena
takut ikut bermasalah,” jelasnya.

Diketahui, PT DMP juga memiliki dua sengketa Perdata Khusus
Perselisihan Hubungan Industri yang mana telah di putuskan
oleh  Mahkamah  Agung  dengan  putusan  nomor  163  K/Pdt.Sus-
PHI/2025 dan 213 K/Pdt.Sus-PHI/2025.

Yang mana dalam putusan tersebut, PT DMP diduga lalai untuk
menjalan putusan Pengadilan yang berkekuatan hukum tetap.

Hingga berita ini diterbitkan pihak PT DMP tidak memberikan
tanggapan. (Red)

Kasus  Pengeroyokan  Berdamai
Lagi di Mapolsek
Batang Hari, Jambi – Beberapa waktu lalu, kasus pengeroyokan
warga Desa Tebing Tinggi Kecamatan Maro Sebo Ulu Kabupaten
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Batang  Hari,  menjadi  sorotan  masyarakat.  Pasalnya,  setelah
terjadi  pengeroyokan  Kades  Simpang  Rantau  Gedang  Kecamatan
Mersam mendatangi keluarga korban untuk menandatangani surat
perdamaian  tanpa  melibatkan  pihak  Desa  setempat,  alhasil
perdamaian diselesaikan lagi di Mapolsek Maro Sebo Ulu, Sabtu
(26/07/2025).

Dugaan kuat pelaku IW, RK, NP dan IL merupakan keluarga dari
Kades  Simpang  Rantau  Gedang  melakukan  perdamaian  dengan
intimidasi  tanpa  itikad  baik  untuk  memberikan  biaya
pengobatan.  Sehingga  korban  kembali  melaporkan  kejadian
pengeroyokan ke Mapolsek setempat.

Kapolsek Maro Sebo Ulu AKP Saprizal melalui Kanit Reskrim Ipda
Wahyudi  mengatakan,  perkara  tersebut  telah  berdamai  pada
(21/07) lalu di Mapolsek.

“Pada hari Senin tanggal 21 Juli 2025, sekira pukul 20.00 wib,
pihak korban dan keluarga terlapor datang ke Polsek Maro Sebo
Ulu  untuk  mengajukan  perdamaian  dengan  beberapa  poin
pernyataan,”  ungkapnya.

Isi dari surat perdamaian itu bahwa pihak pertama dan pihak
kedua  sepakat  telah  melakukan  perdamaian  dan  menyelesaikan
masalah ini secara kekeluargaan.

Pihak  pertama  bersedia  membayar  pengobatan  sebesar
Rp.20.000.000 kepada pihak kedua (korban), berjanji tidak akan
mengulangi lagi perbuatan yang sama ataupun perbuatan yang
melanggar  hukum  lainnya  baik  terhadap  pihak  korban  maupun
orang lain.

Pihak korban mencabut laporan polisi tentang penganiayaan yang
dilakukan  oleh  pihak  pertama  dan  cukup  sampai  disini
dikarenakan  telah  sepakat  berdamai.

Selanjutnya,  pihak  pertama  dan  pihak  kedua  mencabut  semua
keterangan di berita acara pemeriksaan dikarenakan kedua belah
pihak telah sepakat berdamai.



“Setelah  dibuatnya  pernyataan  ini  pihak  kedua  tidak  akan
menuntut  kembali  secara  hukum  dan  tidak  akan  menuntut
dikemudian  hari  khususnya  Polsek  Maro  Sebo,”  singkat  Ipda
Wahyudi. (Red)

Warga  Desa  Sungai  Ruan  Ulu
Geger  Adanya  Penemuan  Mayat
Perempuan Bersimbah Darah
Batang Hari, Jambi – Warga Desa Sungai Ruan Ulu Kecamatan Maro
Sebo Ulu digegerkan dengan penemuan mayat perempuan lansia
bersimbah darah di rumahnya, Selasa (01/07/2025).

Perempuan lansia itu bernama Masriani (67) ditemukan warga
sudah tergelak dengan kondisi mengenaskan.

Penemuan  mayat  itu  dibenarkan  oleh  Kepala  Desa  setempat
Jauhari.

“Benar ada kejadian penemuan mayat,” ungkapnya.

Informasi  dari  warga  setempat,  korban  diduga  dibunuh  oleh
lebih  dari  satu  orang  pelaku,  karena  mayat  korban  sempat
diseret keluar rumah.

“Diduga  dibunuh  oleh  lebih  dari  satu  orang,  karena  mayat
sempat diseret keluar rumah. Terlihat bekas darah dan jejak
kaki keluar rumah, dan mayatnya dikembalikan lagi ke rumah,”
ungkap salah satu warga yang tidak mau disebutkan namanya.

Menurutnya, pembunuhan dipacu karena korban mendapatkan uang
bantuan dan pelaku ingin mencuri uang tersebut.
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“Kemungkinan karena korban mendapatkan dana bantuan sekitar 2
juta rupiah, lalu pelaku mencuri. Karena mungkin ketahuan,
pelaku membunuh korban,” tambah warga setempat.

Terpisah, Kapolsek Maro Sebo Ulu melalui Kanit Reskrim Ipda
Wahyudi  menceritakan  kronologis  pertemuan  mayat  oleh  warga
setempat.

“Pada Hari selasa tanggal (01/07) sekira pukul 11.00 Wib, saat
saksi  Atin  melihat  anak  korban  Meli  diduga  ODGJ  sedang
berkeliaran di dekat rumah korban. Sementara, Meli yang tidak
biasanya seperti itu, saksi pun curiga dan mengecek ke rumah
nya korban,” tuturnya.

Ketika Atin masuk kedalam rumah korban, ia melihat posisi
korban sudah tergeletak dengan keadaan berlumuran darah di
bagian kepala dan tangan, kemudian melihat kejadian tersebut
Atin langsung menghubungi keluarga nya dan bidan desa.

“Dugaan  sementara  korban  dianiaya  terlebih  dahulu  sebelum
dibunuh. Belum tahu pasti dianiaya oleh senjata tajam atau
benda  tumpul,  yang  pasti  benda  tersebut  melukai  bagian
belakang telinga,” singkatnya. (Red)

Pemuda  Peduli  Batang  Hari
Akan  Laporkan  Pengusaha
Tambang Galian C ke Polda
Batang Hari, Jambi – Puluhan pengusaha tambang Galian C di
beberapa  Desa  dalam  wilayah  daerah  arus  sungai  (DAS)  di
Kabupaten Batang Hari Provinsi Jambi, terdiri dari pengusaha
tambang pasir, kerikil dan juga emas akan di laporkan ke Polda
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Jambi, Senin (30/06/2025).

Dimana,  sebelumnya  ada  beberapa  pengusaha  yang  sempat  di
panggil  penyidik  Polda  pada  Tahun  lalu  sudah  diberikan
himbauan atau peringatan dan tidak akan melakukan pertambangan
lagi, akan tetapi mereka beraktivitas kembali.

Heri, seorang pemuda peduli Batang Hari mengatakan, bahwa 
para pengusaha pertambangan pasir, kerikil dan emas ini juga
termasuk ke dalam kasus tindak pidana korupsi. Dengan hal itu,
para pengusaha tambang sudah memperkayakan diri sendiri dan
merugikan banyak orang dan juga termasuk merugikan negara.

“Coba  bayangkan  semua  pengusaha  tambang  Galian  C  yang
beraktivitas di pinggir sungai Batanghari ini memiliki alat
berat semua dan mobil truk untuk aktivitas mereka. Sedang
dampak dari lingkungan cukup besar bagi warga yang tinggal di
arus sungai batanghari ini, kemudian pihak Polda jangan tutup
mata dan tangkap para pelaku atau pengusaha ini,” katanya.

Dia  juga  mengatakan,  ada  beberapa  pengusaha  yang  mencoba
melakukan  pengurusan  izin  pertambangan  Galian  C  ini,  akan
tetapi terkendala oleh beberapa aturan dan aturan ini juga
belum  ada  untuk  pengusaha  ini  melakukan  aktivitas
pertambangan.

“Mereka  tahu  bahwa  yang  di  kerjakannya  ini  illegal,  tapi
mereka tetap memaksa demi mencari keuntungan sendiri tanpa
memikirkan dampak dari aktivitas tersebut,” ujarnya.

Dia juga mengungkapkan, bahwa pekan depan akan segera membuat
laporan agar aktivitas illegal ini jelas. Sebab, ini sudah
merugikan  semua  orang  yang  tinggal  di  berantaran  sungai
batanghari. Seperti yang terjadi di RT 06 dan 07 Desa Bajubang
Laut dan beberapa titik lagi berada di dalam wilayah Kota
Muara Bulian. 

“Ya,  bukan  hanya  kondisi  lingkungan  saja  yang  rusak,
sepertinya jalan lingkungan Kabupaten yang berada di Desa di



lokasi tambang ini juga rusak, akibat dari muatan truk pasir
dan kerikil yang melintasi jalan itu,” jelasnya.

Senada dikatakan, Aman, warga di Kecamatan Muara Bulian, bahwa
dampak  dari  lingkungan  yang  terjadi  sepanjang  sungai
batanghari ini sudah cukup tercemar. Baik itu dari aktivitas
tambang  pasir,  kerikil  dan  emas  yang  berada  di  sepanjang
sungai batanghari.

“Air sungai batanghari ini sudah tercemar dari dampak tambang
ini. Dan sangat di sayangkan, bahwa tambang ini dibiarkan
beroperasi sepanjang sungai dan apakah kita semua tutup mata
akan masalah ini,” paparnya.

Sementara itu, untuk perkembangan izin Galian C ini terkendala
oleh tata ruang atau disebut dengan RTRW di dalam wilayah
Kabupaten Batang Hari. Dan saat ini terkait aturan tersebut
sedang  di  bahas  di  DPRD  Batang  Hari  dan  tidak  menutup
kemungkinan  aturan  ini  akan  memakan  waktu  bertahun-tahun,
sebab persetujuan aturan tersebut akan diberikan oleh pihak
Kementerian. (Tim)

PT DMP Bebas PBB atau Ditilap
Mafia
Batang Hari, Jambi – Perusahaan Delimuda Perkasa (PT DMP) yang
disita  oleh  Kejagung  kini  menimbulkan  tanda  tanya  terkait
Pajak Bumi Bangunan (PBB), Senin (16/06/2025).

PT Delimuda Perkasa terafiliasi PT Duta Palma Group di Desa
Tebing Tinggi, Kecamatan Maro Sebo Ulu, Kabupaten Batang Hari,
Provinsi Jambi.
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Sehingga  tim  Penyidik  Jampidsus  Kejaksaan  Agung  (Kejagung)
telah  melakukan  penyitaan  berupa  satu  bidang  tanah  dan
bangunan sesuai Sertifikat Hak Guna Bangunan (HGU) Nomor 8
dengan luas 1.002Ha dan Sertifikat Hak Guna Bangunan (HGB)
Nomor  01  atas  nama  PT  Delimuda  Perkasa  dengan  luas  tanah
697.196 M2 PT Deli Muda Perkasa, pada 28 Agustus 2022 lalu.

Meskipun  telah  disita,  ternyata  perusahaan  tersebut  masih
memproduksi  kelapa  sawit  seperti  biasanya  secara  terang-
terangan.  Sehingga  patut  dipertanyakan  kewajibannya  terkait
PBB atau retribusi untuk daerah.

Tidak hanya perkebunan, PT DMP juga memiliki pabrik sawit
sendiri yang menjadi objek dari PBB-P2.

Salah satu OPD Bidang Pendapatan Daerah di Bakeuda Kabupaten
Batang Hari mengaku, tidak ada data pendapatan daerah yang
berasal dari PBB-P2 PT DMP.

“Tidak ada datanya Pak, biasanya kalau sudah pernah melakukan
pembayaran PBB tentunya terdata,” ungkap salah satu anggota
Bidang Pendapatan Daerah yang tidak disebutkan namanya.

Sementara itu, di waktu yang sama, salah satu  orang bidang
penagihan PBB mengaku bahwa PBB PT DMP tersebut langsung dari
pusat.

“Itu langsung dari pusat di DJP pajak, kita Pemda tidak bisa
menagihnya, kecuali kalau ada menggunakan sumur galian/sumur
bor  baru  masuk  ke  pajak  daerah,”  ungkapnya  yang  tidak
disebutkan  namanya.

Salah satu humas pabrik kepala sawit yang berada di Kabupaten
Batang Hari mengaku selalu membayar PBB.

“PBB itu wajib, kami selalu rutin membayarnya. Karena, setiap
adanya IMB/HGB tentu ada kewajiban untuk membayar PBB untuk
daerah. Kalau pajak yang di DJP atau pusat itu pajak dari
usaha perkebunan, yang ditagih salah satunya itu PPN (pajak



pertambahan nilai),” ungkapnya.

Humas tersebut menambahkan, “Hal itu tentunya menjadi tanda
tanya besar.”

Hingga  berita  ini  diterbitkan,  Kabid  Pendapatan  Daerah  di
Bakeuda Kabupaten Batang Hari tidak dapat dikonfirmasi.

Untuk diketahui, HGB adalah hak atas tanah yang diberikan oleh
negara kepada individu atau badan hukum untuk mendirikan dan
memiliki bangunan di atas tanah tersebut, namun tanahnya tetap
milik negara atau pihak lain. Pemegang HGB memiliki kewajiban
untuk  membayar  PBB,  serta  pajak  lain  yang  terkait  dengan
penggunaan tanah dan bangunan. 

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) adalah pajak yang dipungut atas
tanah dan bangunan karena adanya keuntungan dan/atau kedudukan
sosial ekonomi yang lebih baik bagi orang atau badan yang
mempunyai  suatu  hak  atasnya  atau  memperoleh  manfaat  dari
padanya.

Dengan berlakunya undang-undang nomor 28 tahun 2007 tentang
pajak dan retribusi Daerah maka kewenangan pemungutan Pajak
Bumi dan Bangunan sektor Pedesaan dan Perkotaan (PBB P2) telah
diserahkan  ke  pemerintah  kabupaten/kota.  PBB  sektor
Pertambangan, Perhutanan, dan Perkebunan (PBB P3) masih berada
di bawah kewenangan pemerintah pusat dalam hal ini Direktorat
Jenderal Pajak. (Red)

Anonimos  Beberkan  Nama-nama
Terduga  Skandal  Korupsi
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Pengadaan Chromebook
Jambi – Viral di media sosial pemilik akun TikTok Ghost_Root
yang menamakan dirinya sebagai Anonimos. Ia membeberkan nama-
nama  terduga  pelaku  korupsi  pengadaan  Chromebook  di  Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jambi, Selasa (03/06/2025).

Video tersebut diunggah oleh Ghost_Root beberapa hari yang
lalu dan telah ditonton oleh jutaan netizen.

Dalam  video  tersebut  terlihat  seseorang  mengenakan  topeng
mengucapkan salam untuk Jambi dan seluruh Indonesia.

“Halo Jambi dan seluruh Indonesia. Kami telah menyusup bukan
hanya ke jaringan internal dinas pendidikan Provinsi Jambi,
tapi  juga  ke  jaringan  pribadi  calon-calon  tersangka  dari
server utama di kantor dinas pendidikan hingga email pribadi
dan akun cloud,” ucapnya dengan suara samaran.

Ia mengklaim telah menemukan jejak digital dan bukti aliran
dana korup yang tidak bisa dibantah.

“Kejanggalan  yang  kami  temukan  server  dinas  pendidikan
Provinsi  Jambi  log  aktivitas  internal  menunjukkan  proses
tender rekayasa,” tambah Anonimos.

Ia juga memaparkan data-data dari berupa soft file seperti
file.zip  terenkripsi  berjudul  smk_dak_final_2022  berisi
invoice palsu dan notulen rapat bayangan.

“Jaringan pribadi calon tersangka, backup percakapan WhatsApp
milik Sahrul Azzam PPK menunjukkan transaksi gelap,” bebernya.

“Kalau audit BPK datang siapin SPJ palsu, gua beresin rekom di
Dinas,” imbuh Anonimos menirukan isi percakapan.

Tidak hanya itu, ia juga membeberkan data lagi berupa file
excel pembagian_17%.xls.

https://suaralugas.com/anonimos-beberkan-nama-nama-terduga-skandal-korupsi-pengadaan-chromebook/


“Isinya mencantumkan aliran dana mencurigakan, termasuk 2,4
Miliar rupiah ke Fitria H, 1,7 Miliar rupiah ke aset, 400 Juta
untuk  biaya  tutup  mulut.  Total  kerugian  negara  Rp.
21.897.960.000,-,”  jelas  Anonimos.

Anonimos juga mengklaim bahwa angka kerugian negara itu bukan
perkiraan, melainkan hasil manipulasi terstruktur sistematis
dan masif yang ia bongkar dari balik server dan percakapan
pribadi.

“Maka  dari  itu,  kami  Anonimos  dengan  bukti  digital  hasil
peretasan menetapkan dengan tegas nama-nama tersangka utama.”

“Tersangka Sahrul Azzam – Pejabat Pembuat Komitmen (PPK), Asep
Tarmizi – Broker Proyek pengatur fee vendor, Fitria Handayani
– Pemilik Perusahaan Boneka Fiktif, Rifki Syahputra – Oknum
Pengawas Proyek pemalsu laporan fisik,” ucapnya lagi.

Ia juga memberikan pesan untuk warga Jambi. Uang pendidikan
anak kalian dijarah, guru kalian dibohongi, sementara mereka
merayakan hasil curian di ruang dingin dan rapat palsu.

“Kami  bukan  malaikat,  kami  bukan  kriminal,  kami  hanyalah
rakyat yang marah. Kami adalah Anonimos, kami tidak lupa, kami
tidak memaafkan, tunggu kami,” tutupnya.

Hingga berita ini diterbitkan belum ada keterangan resmi dari
orang yang namanya dicatut oleh Anonimos. (Red)

Satpam  PT  SKU  Renggut  Satu
Nyawa
Tebo, Jambi – Diduga dua pekerja security PT Satya Kisma Usaha
(SKU) dibawah Group Sinarmas yang beberapa waktu lalu sempat
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heboh di sosial media melakukan pengeroyokan terhadap warga
Suku Anak Dalam (SAD) di Tebo Ilir, Kabupaten Tebo, akhirnya
ditetapkan tersangka Polda Jambi pada Jumat (02/05/2025).

Dalam  konferensi  pers,  dilansir  media  partner
kabarjambikito.id. Polda Jambi menetapkan dua tersangka pelaku
pengeroyokan dua warga SAD yang  mengakibatkan satu orang
korban meninggal dunia.

Konferensi  pers  itu,  mengungkap  kasus  tindak  pidana
pengeroyokan  yang  terjadi  di  Desa  Betung  Bedarah  Barat,
Kecamatan Tebo Ilir, Kabupaten Tebo.

Berdasarkan hasil investigasi, kejadian tersebut terjadi pada
Selasa, (29/04/2025), sekitar pukul 12.30 WIB.

Dikata Kapolda Jambi melalui Direktur Reserse Kriminal Umum,
Kombes Pol Manang Soebekti bahwa permasalahan ini bermula dari
pelaksanaan patroli kepada Suku Anak Dalam (SAD) yang diduga
melakukan pencurian.

Ketika  pihak  perusahaan  melakukan  penyisiran,  ditemukan  2
(dua)  orang  warga  SAD  yang  ketika  ingin  diamankan  justru
melakukan perlawanan, yang tentunya memicu emosi dari para
pelaku sehingga warga SAD tersebut dilakukan pemukulan hingga
tak sadarkan diri.

“Bisa dibilang pelaku ini melakukan itu secara spontan, ya.
Karena  memang  mereka  ini  menduga  bahwa  SAD  ini  melakukan
tindakan pencurian,”ujar pria yang kerap dipanggil pak bray
itu

Masih  dikatanya,  ketika  kami  melakukan  olah  TKP,  SAD  ini
ternyata  tidak  ada  melakukan  perlawanan  karena  mereka  ini
benar-benar dalam posisi dikeroyok.

Sementara itu dalam keterangan Kapolres Tebo, AKBP Triyanto
menjelaskan bahwa kedua pelaku kini telah diamankan di Rutan
Polres Tebo untuk pemeriksaan lebih lanjut dan penyelidikan



lebih  mendalam  terkait  dugaan  pelanggaran  Pasal  170  KUHP
tentang tindak pidana pengeroyokan.

“Menanggapi  kasus  ini,  kami  langsung  mengirim  beberapa
personil ke daerah tersebut untuk melakukan pengamanan agar
hal seperti ini tidak terjadi lagi. Dan Alhamdulilah, sampai
sekarang masih berjalan lancar dan aman,” ujarnya

Dua tersangka itu adalah NK (60) dan HD (43). Sedangkan dua
korban yaitu BP (25) dan PJ (27). Korban atas nama PJ inilah
yang meninggal dunia usai dikeroyok tersangka.

Dijelaskan Kombes Pol Manang Soebekti lagi bahwa awal mula
pengeroyokan itu terjadi ketika sekuriti perusahaan melakukan
patroli  di  perkebunan  sawit  setelah  mendapatkan  informasi
adanya dugaan pencurian sawit.

Insiden ini sempat memicu kemarahan dari kelompok warga Suku
Anak  Dalam  (SAD)  yang  melakukan  aksi  balasan  ke  wilayah
perusahaan.

Namun, situasi berhasil dikendalikan oleh tim gabungan TNI-
Polri yang turun ke lokasi.

“Saat ini situasi sudah kondusif. Komunikasi dengan tokoh-
tokoh  SAD  terus  kita  jalin  agar  tidak  terjadi  konflik
lanjutan,”  tutupnya.

Polisi terus mendalami kasus ini dan menyiapkan proses hukum
terhadap para pelaku lainnya yang masih buron.

Untuk diketahui menurut keterangan masyarakat sekitar bahwa,
warga SAD di keroyok dua security pekerja PT SKU yang diduga
mencuri berondolan sawit dan kejadian di PT Persada Harapan
Kahuripan (PHK) atau Makin Group, Desa Betung Bedarah Timur,
Kecamatan Tebo Ilir, Kabupaten Tebo, Jambi. Satu. (Red)



Ditreskrimsus  Polda  Jambi
Tangkap Pekerja Sumur Minyak
Ilegal
Jambi  –  Laporan  masyarakat  yang  resah  terhadap  aktivitas
penambangan  ilegal.  Direktorat  Reserse  Kriminal  Khusus
(Ditreskrimsus)  Polda  Jambi  berhasil  mengungkap  dan
mengamankan  aktivitas  penambangan  minyak  ilegal  (illegal
drilling) di Desa Pompa Air, Kecamatan Bajubang, Kabupaten
Batanghari pada Sabtu (19/04/2025) lalu.

Pengungkapan kasus ini merupakan bagian dari komitmen nyata
Kapolda Jambi dalam mewujudkan program 100 hari kerja dalam
memberantas kejahatan di sektor migas.

Dirreskrimsus  Polda  Jambi  Kombes  Pol  Dr  Bambang  Yugo
Pamungkas,  melalui  Wadir  AKBP  Taufik  Nurmandia  didampingi
Kasubdit IV AKBP Wendi Oktariansyah dalam konferensi persnya
menyampaikan, Tim Subdit IV Ditreskrimsus Polda Jambi bergerak
cepat  ke  lokasi  dan  berhasil  mengamankan  dua  pelaku  yang
tertangkap tangan sedang melakukan aktivitas pemompaan minyak
secara ilegal.

“Para pelaku diketahui bekerja untuk seseorang berinisial AG
ALS IK, yang berperan sebagai pemilik modal dan pemilik sumur
minyak ilegal tersebut,” ujarnya, Selasa (22/4/2025).

Dilanjutkan  Wadirreskrimsus,  kedua  pelaku  mengaku  melakukan
pemompaan minyak dari dua lokasi sumur berbeda yang berjarak
sekitar 10 meter, secara bergantian selama satu jam per sumur.

Dari lokasi kejadian, polisi mengamankan sejumlah barang bukti
berupa dua unit sepeda motor yang telah dimodifikasi menjadi
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mesin penarik pipa, dua buah pipa canting besi, dua rol tali
tambang, dan dua buah katrol.

“Dalam sehari aktivitas pemompaan bisa menghasilkan sekitar
600 liter minyak mentah, dan para pekerja diberi upah sebesar
Rp100.000 per drum (210 liter). Minyak hasil tambang ilegal
ini dijual seharga Rp800.000 per drum,” lanjutnya.

Pelaku utama, AG ALS IK, juga diketahui pernah masuk dalam
Daftar Pencarian Orang (DPO) pada Agustus 2024 terkait kasus
serupa, dan saat ini tengah dalam kondisi kesehatan yang buruk
dengan  kadar  gula  darah  mencapai  400  mg/dL,  dikategorikan
sebagai hiperglikemia berbahaya.

Atas  perbuatannya,  para  pelaku  dijerat  dengan  pasal
eksplorasi/eksploitasi tanpa izin sesuai Undang-Undang Nomor
22 Tahun 2001 tentang Minyak dan Gas Bumi, dengan ancaman
hukuman maksimal 6 tahun penjara dan denda hingga Rp60 miliar.

Sementara  itu,  Kasubdit  Tipiter  AKBP  Wendi  Oktariansyah
menambahkan untuk para pelaku ini baru satu bulan melakukan
aktivitas beberapa sumur minyak ilegal.

Penangkapan ini menjadi bukti konkret keseriusan Polda Jambi
dalam memberantas praktik-praktik ilegal yang merugikan negara
dan membahayakan keselamatan masyarakat. (Red)

Orang Tua Korban Minta Polres
Batanghari Tetapkan Tersangka
Penganiaya Anaknya
Batanghari, Jambi – Kedua orang tua warga Desa Kembang Tanjung
Kecamatan  Mersam  meminta  Polres  Batanghari  segera  tangkap
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terlapor yang diduga menganiaya anaknya, berdasarkan laporan
nomor:  STBPP/42/I/2025/SAT  RESKRIM  BATANGHARI,  Rabu
(16/04/2025).

Laporan tersebut berdasarkan peristiwa dugaan tindak pidana
kekerasan terhadap anak sebagaimana dimaksud dalam pasal 80
ayat  (1)  Jo  Pasal  76C  Undang-undang  RI  No  35  Tahun  2014
tentang  perubahan  atas  Undang-undang  RI  N0  23  Tahun  2002
tentang perlindungan anak.

Amrizal  menceritakan  kronologi  kejadian  dugaan  penganiayaan
yang  dialami  anaknya  ketika  diundang  di  acara  pernikahan
sebagai penari topeng untuk arak-arakan pengantin pada Minggu
(26/01) lalu di Kelurahan Kembang Paseban.

“Budaya di Mersam ini ketika acara pernikahan itu ada penari
topeng dan pengantin diarak-arak warga naik garudo. Seusai
arak-arakan dilanjutkan dengan acara joged-joged dan bagi-bagi
saweran,” paparnya.

Anak  Amrizal  RS  (16)  bersama  saudaranya  RA  (15)  dituduh
merusak kipas angin yang ada di acara resepsi pernikahan.
Padahal saat itu orang ramai, dan sedang berjoget mungkin ada
yang menyenggol kipas angin sampai jatuh.

“Jadi wajar saja orang berebut untuk mendapatkan saweran itu.
Namun, ketika keluar dari sana, MC pernikahan menyerukan Woi
Babi Kejar Budak Tu,” ungkap Amrizal.

Ketika itu lah RS dan RA ini dikejar oleh tiga orang dewasa
berinisial BY, UD, AK dan langsung dianiaya. Sehingga RS dan
RA  mengalami  luka  lebam  dan  baretan  karena  tersungkur  di
aspal.

Atas kejadian itu, besok harinya Senin (27/01) Amrizal bersama
orang tua RA mendatangi Polres Batanghari untuk melaporkan
kejadian dugaan penganiayaan yang dialami oleh anaknya lengkap
bersama visum.



“Hasil Visum kami sudah ada di Polres, begitu juga dengan
saksi dari pihak kami sudah memberikan keterangan. Jadi, kami
berharap Polres Batanghari segera memproses terlapor, karena
kami merasa alat bukti sudah cukup,” harap Amrizal. (Red)


